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penyusunan skripsi ini sehingga membutuhkan keseriusan dan juga kesabaran 

serta ketekunan dalam penyusunannya. 

Ucapan terimakasih yang paling dalam untuk kedua orang tua yang paling 

saya sayangi tiada duanya, yaitu Ayah saya Ngatimin dan Ibu saya Mistiana 

yang tidak perna berhenti memberikan dukungan baik secara moril maupun 

materil, perhatian, pujian, bimbingan serta doa yang tulus sehingga membuat saya 
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ABSTRAK 

Media pembelajaran dapat dikatakan sebagai wadah untuk membantu proses 

belajar. Salah satu media pembelajaran adalah aplikasi Ruang Guru, media 

pembelajaran ini adalah media yang berbasis teknologi. Penggunaan aplikasi 

Ruang Guru sejauh ini telah banyak membantu anak dalam proses pembelajaran, 

mulai dari pemecahan masalah tentang tugas-tugas yang diberikan oleh guru di 

sekolah yang tidak dimengerti. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

persepsi orang tua terkait penggunaan aplikasi ruang guru dalam membantu 

proses belajar anak dimasa pandemi covid-19. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah medote deskriptif kualitatif, yaitu metode yang 

mendeskripsikan suatu populasi atau kondisi secara sistematis dan akurat yang 

dalam pelaksanaannya akan menganalisis dan mengumpulkan data yang bukan 

angka dan juga menggunakan teori belajar naturalisme. Teori belajar naturalisme 

menjelaskan bahwa individu bukan saja mempunyai potensi dan kemampuan 

untuk berbuat atau melakukan tugas, tetapi juga memiliki kemampuan untuk 

belajar dan berkembang diri. Teknik analisis data dari penelitian ini menggunakan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil dalam penelitian menunjukan 

bahwa orang tua dari anak pengguna aplikasi ruang guru yang berada di Desa 

Lohsari 1 Kecamatan Kampung Rakyat sangat terbantu dan mempengaruhi 

semangat belajar anak dimasa pandemi covid-19. Terutama bagi mereka yang 

tidak memiliki waktu 24 jam bersama anak, sehingga tidak perlu merasa khawatir 

karena tidak bisa mendampingi anak ketika mereka sedang belajar di rumah. 

 

 

Kata kunci: Persepsi, Media Pembelajaran, Aplikasi Ruang Guru, Pandemi 

Covid-19.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu usaha sadar untuk menumbuh kembangkan 

potensi peserta didik dengan cara mendorong dan memfasilitasi kegiatan belajar 

mereka. Menurut Undang –Undang nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 1, yaitu : 

“ Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangbangkan potensi diri 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang di perlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. 

Pendidikan merupakan wadah untuk mengembangkan dan membentuk 

potensi siswa. Pendidikan yang di peroleh oleh anak tidak hanya pendidikan 

formal yang ada di sekolah tapi juga pendidikan yang di peroleh dari kelurganya 

sendiri. Keluarga merupakan tempat pendidikan pertama yang sifatnya informal. 

Pendidikan merupakan hal wajib yang harus di miliki setiap orang. Suatu 

bangsa bisa di lihat dari baiknya pendidikan yang di miliki. Tetapi pendidikan 

bukanlah suatu yang murah di Indonesia, sehingga banyak usia pelajar yang 

harusnya dapat sekolah dengan baik, mereka sibuk mencari uang untuk 

kelangsungan hidupnya, padahal anak anak di harapkan untuk meningkatkan 

majunya pendidikan baik sebagai pengelola ataupun pendidikan. Melalui belajar 

yang keras di harapkan angkatan muda dapat memajukan bangsa dan dunia 

pendidikan (Solina, 2017). 

  Oleh sebab itu, masalah pendidikan merupakan masalah yang tidak dapat 

berhenti di bahas serta merupakan masalah yang tidak mudah sehingga berbagai 



2 

 

 

 

upaya telah di lakukan demi kemajuan dalam pendidikan. Peningkatan mutu dalam 

pendidikan merupakan sasaran pembangunan di bidang pendidikan nasional dan 

merupakan bagian integral dari upaya peningkatan kulitas manusia di seluruh 

Indonesia. 

Persepsi orang tua tentang pendidikan walaupun sifatnya belum terwujud 

dalam bentuk perilaku juga dapat berlangsung meningkatkan motivasi belajar 

siswa dalam belajar. Apabila orang tua mempunyai persepsi pendidikan itu 

penting, maka dengan sedikit bayaknya anak akan termotivasi dalam belajar, anak 

juga akan beranggapan bahwa orang tua mereka sudah memikirkan 

pendidikannya, walaupun  orang tuanya tidak menunjukan dalam bentuk perilaku. 

Persepsi juga dapat diartikan sebagai mendengar, tersenyum, melihat, 

menyentuh, merasakan posisi tulang sendi dan tekanan otot-otot, suhu, sakit, dan 

seterusnya, dimulai dari stimulasi sel-sel saraf sensorik. Setiap indra melibatkan 

sel-sel yang berkembang terhadap suatu stimulus tertentu (Boeree & George, 

2017). 

Berdasarkan hal tersebut persepsi orang tua tentang pendidikan yaitu 

bagaimana orang tua tersebut menilai tentang Pendidikan itu sendiri. Apabila 

persepsi orang tua tentang pendidikan bersifat positif maka anak akan termotivasi 

dalam belajar dan begitu juga sebaliknya , apabila orang tidak memiliki persepsi 

yang positif terhadap Pendidikan maka anak tersebut juga tidak akan memiliki 

motivasi dalam belajar. 
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Orang tua memiliki peranan penting dalam sebuah proses pendidikan anak. 

Oleh karena itu, orang tua yang berperan dan bertanggung jawab atas  kehidupan 

anak dan harus memberikan dasar dan arahan yang benar terhadap anak. Belajar 

sangat di perlukan setiap individu untuk memperoleh pengetahuan dan 

mengembangkan potensi diri untuk pengetahuan tentang apa yang di pelajari. 

Belajar merupakan kegiatan yang berproses dan unsur yang sangat fudemental 

dalam penyelenggaraan setiap jenis jenjang pendidkan, melalui belajar seorang 

anak dapat mengembangkan potensi dalam dirinya. 

Media pembelajaran dapat dikatakan sebagai alat bantu dalam proses belajar 

mengajar untuk merangsang gagasan, pikiran, perasaan, perhatian dan 

kemampuan belajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar. Media 

pembelajaran sangat berpengaruh pada psikologi belajar pada sistem yang ada. 

Seiring berjalannya waktu kemajuan teknologi media pembelajaran sangat 

diperlukan karena merupakan sarana utama dalam membantu proses belajar pada 

saat ini (Zaki & Diyan Yusri, 2020). 

Media pembelajaran merupakan alat bantu pada proses belajar baik di dalam 

maupun di luar kelas, media pembelajaran juga di jelaskan sebagai komponen 

sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi intruksional di 

lingkungan siswa yang dapat merangsang siwa untuk belajar. Media 

pembelajaran dapat membantu anak dalam meningkatkan motivasi belajarnya 

agar  lebih mudah. 
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Ada banyak aplikasi media belajar, lain di antaranya adalah ruang guru. 

Ruang guru merupakan perusahaan teknologi Pendidikan terlengkap dan terbesar 

di Indonesia. Mereka memiliki lebih dari 6 juta pengguna serta telah mengelola 

lebih dari 150.000 guru yang menawarkan jasa di lebih dari 100 bidang 

pelajaran. Perusahaan ruang guru telah di dirikan pada tahun 2014 oleh Belva 

Devara dan Imam Usman, mereka berdua berhasil masuk ke dalam jajaran 

pengusaha yang sukses di bawah 30 tahun melalui Forbes 30 under 30 untuk 

teknologi konsumen di Asia. Ruang Guru merupakan perusahaan penyediaan 

layanan Pendidikan yang berbasis learning management sistem yang 

memungkinkan berbagai pemangku kepentingan di bidang Pendidikan, yaitu 

guru, siswa, orang tua, serta pemerintah pusat dan daerah untuk saling 

berinteraksi dalam sebuah platform digital yang mencakup lebih dari 2 Juta 

siswa dan guru. 

Desa Lohsari 1 merupakan salah satu desa telah memanfaatkan aplikasi 

ruang guru sebagai media pembelajaran pada saat ini, yaitu karena adanya 

covid-19. Kegiatan belajar anak di desa tersebut sebagian menggunakan aplikasi 

ruang guru. Dalam proses pembelajaran mereka sangat mudah dalam 

mengerjakan tugas dan soal-soal, karena dalam aplikasi ruang guru kita dapat 

mencari jawabannya dengan tahapan yang jelas. Orang tua dari anak yang 

menggunakan aplikasi ruang guru ini juga mendukung penggunaanya, karena 

anak mereka dapat belajar dengan    mudah, santai dan merasa terhibur karena 

fitur-fitur yang disediakan sangat menarik dan mudah dipahami. 
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Pada masa pandemik covid-19 ini, Ruang guru sangat membantu dalam 

proses belajar, karena ruang guru memiliki beberapa fitur, yaitu seperti 

Ruang video, Ruang uji, Ruang Latihan, Ruang Les Online, Edumail dan Digital 

Boot Camp. Ruang video di gunakan siswa untuk mendapatkan pengalaman 

belajar yang seru melalui ribuan video konsep dan pembahasan soal sesuai 

jenjang Pendidikan. Ruang Uji biasanya di gunakan untuk membantu siswa 

mempersiapkan berbagai macam ujian, yaitu ujian nasional, ujian semester dan 

seleksi Bersama. 

Sedangkan Ruang Latihan di gunakan untuk memudahkan siswa 

mengerjakan Latihan soal dari berbagai topik dan subjek, serta di lengkapi 

dengan sistem gamifikasi dan analisi sehingga proses Latihan akan lebih menarik. 

Ruang les online merupakan fitur yang memungkinkan bagi para siswa untuk 

berkonsultasi belajar secara daring atau online melalui smartphone mereka. 

Sehingga para pengguna bisa memfoto soal yang sulit lalu berdiskusi secara 

online dengan tutor mereka melalui fitur tersebut dimana saja dan kapan saja 

(Amalliah, 2019). 

Berdasarkan dari uraian mengenai latar belakang di atas, penulis memilih 

judul penelitian ini, yaitu Persepsi Orang Tua Terkait Penggunaan Aplikasi 

Ruang Guru Dalam Membantu Proses Belajar Anak Dimasa Pandemik 

Covid-19.  
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1.2 Pembatasan Masalah 

 

Berdasarkan dari latar belakang yang ada, dan kemudian tidak terjadi 

penyimpangan terhadap objek penelitian sebagaimana tujuan awal penelitian ini, 

maka perlu adanya fokus penelitan. Dalam pembatasan masalah penelitian, maka 

penulis memberi batasan , yaitu hanya sebatas persepsi dari orang tua 

terkait penggunaan aplikasi ruang guru dalam membantu proses belajar anak 

dimasa pandemik covid-19 di Desa Lohsari 1 Kecamatan Kampung Rakyat 

Kabupaten Labuhanbatu Selatan. Oleh karena itu pembatasan ini dibuat agar 

penulis dapat fokus pada permasalahan yang akan diteliti dan disesuaikan juga 

dengan kemampuan penulis. 

1.3 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah di jelaskan di atas, maka 

permasalahan yang akan di kaji dalam penelitian ini adalah “Bagaimana persepsi 

orang tua terksit penggunan aplikasi ruang guru dalam membantu proses belajar 

anak dimasa pandemik covid-19? 

1.4 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan pada latar belakang masalah dan juga rumusan masalah yang 

telah dijelaskan oleh penulis, maka maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui persepsi orang tua terkait pada penggunaan aplikasi ruang 

guru dalam membantu proses belajar anak dimasa pandemik covid-19 di Desa 

Lohsari 1 Kecamatan Kampung Rakyat Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Sedangkan manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Secara Teoritis 

 

Manfaat penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan 

manfaat dan pengetahuan dalam menambah referensi dilingkungan 

Pendidikan berupa ilmu pengetahuan tentang persepsi orang tua terkait 

pada penggunaan aplikasi ruang guru dalam membantu proses belajar 

dimasa pandemik covid-19. 

2. Secara Akademis 

Manfaat akademis dalam penelitian ini yaitu sebagai media referensi bagi 

peneliti selanjutnya yang nantinya menggunakan dasar konsep penelitian 

yang sama, yaitu tentang persepsi komunikasi. 

3. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Penulis 

 

Untuk menambah wawasan, pengalaman dan pengetahuan dalam 

melakukan penelitian ilmiah. 

b. Bagi Mahasiswa 

 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat serta wawasan terhadap 

persepsi orang tua pada penggunaan aplikasi ruang guru untuk 

membantu proses belajar. 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bagian ini berisi tentang uraian dari Latar Belakang 
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Masalah, Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematika penulisan. 

BAB II URAIAN TEORITIS 

 

Uraian teoritis yaitu menjelaskan dan menguraikan tentang 

pengertian dari Komunikasi, Persepsi, Aplikasi, Media 

Pembelajaran, Aplikasi Ruang Guru, Motivasi Belajar, 

Pembelajaran, dan menjelaskan tentang Dampak Pandemi Covid- 

19. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian merupakan tentang jenis penelitian, kerangkan 

konsep, definisi konsep, kategorisasi penelitian, informan dan 

narasumber, Teknik pengumpulan data, Teknik analisis data, serta 

waktu dan lokasi penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian dan pembahasan merupakan berisi tentang Hasil   

Penelitian              dan tentang Pembahasan Penelitian. 

BAB V PENUTUP 

 

Bagian penutup isi merupakan uraian dan penjelasan tentang 

Simpulan dan Saran. 

 

 

 

 



 

 

9 

 

BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Komunikasi 

 

Komunikasi pada dasarnya sangat penting dalam menentukan keberhasilan 

segala sesuatu dalam memenuhi kebutuhan pribadi ataupun kelompok. Karena 

manusia tidak bisa hidup tanpa bantuan orang lain maka komunikasi adalah hal 

utama yang harus di kuasai dalam menjalakan kehidupan. Komunikasi 

merupakan  suatu pikiran, pesan atau makna yang dianut secara bersama. 

Suatu komunikasi muncul berdasarkan adanya kebutuhan untuk mengurangi 

ketidak pastian, supaya dapat bertindak efektif demi melindungi atau 

memperkuat suatu ego yang bersangkutan dalam berinteraksi secara individual 

maupun secara berkelompok. Tujuan suatu komunikasi adalah untuk memhami 

suatu pesan yang ingin disampaikan antara pemberi dan penerima sehingga bisa 

mendapatkan umpan balik yang seimbang (Hardiyanto & Pulungan, 2019). 

Komunikasi memungkinkan manusia untuk membangun suatu kerangka 

rujukan dan menggunkannya sebagai panduan untuk menafsirkan situasi apapun 

yang akan mereka hadapi. Dengan sebuah komunikasi manusia dapat 

menerapkan cara-cara untuk mengatasi permasalahan dalam kehidupan 

sosialnya. 

Ada beberapa elemen dalam komunikasi, yaitu source, the message, the 

channel, thr receiver, barriers, feedback dan the situation. Suatu kegiatan yang 

dilakukan pasti terdapat tujuan yang mengiringinya, begitu juga dengan 

komunikasi. Seperti yang di katakana oleh Wibur Schramm, yaitu : Tujuan 
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dari komunikasi dapat di lihat dari dua persepektif kepentingan yakni : 

kepentingan sumber/ komunikator dan kepentingan penerima/ pengirim. 

Komunikasi merupakan salah satu aktivitas manusia yang dikenali oleh 

semua orang, namun sangat sedikit yang mampu mendefinisikannya secara 

memuaskan. Komunikasi memiliki beberapa varian definisi yang tidak terhingga 

seperti : saling berbicara satu sama lain, televisi, gaya rambut kita, penyebaran 

informasi, kritik sastra dan masi banyak lagi yang lainnya (Fiske, 2012). 

Komunikasi sebagai suatu proses pertukaran ide, gagasan, pesan dan kontak, 

serta interaksi sosial termasuk aktivitas pokok dalam suatu kehidupan manusia. 

Melalui komunikasi manusia dapat mengenal satu sama lain, saling 

memengaruhi, bertukar pendapat atau ide, serta mengembangkan suatu 

masyarakat dan budaya. Dapat dikatakan bahwa komunikasi memiliki peran 

penting dalam kehidupan manusia, dan manusia yang tidak berkomunikasi maka 

akan sulit berkembang dan bertahan (Nofrion, 2018). 

2.2 Persepsi 

 

Persepsi merupakan salah satu hal yang sangat penting bagi manusia untuk 

merespon kehadiran berbagai gejala dan aspek di sekitarnya. Beberapa ahli telah 

mendefinisikan tentang persepsi, walaupun pada prinsipnya mengandung arti 

atau makna yang sama. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, persepsi 

merupakan tanggapan langsung daru sesuatu. Dalam persepsi manusia terdapat 

perbedaan sudut pandang di penginderaan. Ada yang mempersepsikan sesuatu 

itu positif atau baik, ada juga yang mempersepsikan itu buruk atau negatif 

sehingga dapat mempengaruhi tindakan manusia (Jayanti & Arista, 2019). 
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Dalam suatu persepsi mengandung proses dalam diri untuk mengetahui dan 

mengevaluasi sejauh mana kita mengetahui orang lain. Pada proses ini suatu 

kepekaan dalam diri seseorang terhadap lingkungan sekitar mulai terlihat. Cara 

pandangnya akan menentukan kesan yang dihasilkan dari proses persepsi.  

Manusia hanya memilah hal hal tertentu dalam hidup mereka, lalu 

menafsirkan dan menata secara selektif. Dari beberapa penjelasan di atas, dapat 

di tarik sebuah kesimpulan bahwa persepsi merupakan sebuah proses yang di 

mulai dari penglihatan hingga terbentuknya sebuah tanggapan yang terjadi dalam 

diri individu sehingga individu tersebut sadar akan segala sesuatu dalam 

lingkungannya memalui indera yang di di miliki. Persepsi mulai tumbuh secara 

perlahan sejak kecil dan seterusnya melalui interaksi dengan orang lain. Hal 

tersebut berarti menunjukkan bahwa persepsi tumbuh dan berkembang, di 

sebabkan oleh interaksi          dan belajar antara orang lain. 

Persepsi merupakan proses dimana suatu individu melakukan 

pengorganisasian terhadap stimulus yang diterima dan menginterpretasikan, 

sehingga seseorang dapat mengerti dan menyadari apa yang di terima dan hal 

tersebut juga dapat dipengaruhi oleh pengalaman pada inddividu yang 

bersangkutan. 

Berdasarkan beberapa uraian yang telah dijelaskan, persepsi juga dapat 

disimpulkan berasal dari panca indera, apabila persepsi tersebut selaras dengan 

pengetahuan hal tersebut dikatakan sebagai persepsi positif, tetapi apabila objek 

persepsi tidak selaras dengan pengetahuan maka hal tersebut akan menjadi 

persepsi yang negatif (Rudianto & Hendra, 2014). 
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2.3 Aplikasi 

 Aplikasi adalah suatu program yang siap untuk digunakan yang dibuat 

unutuk melaksanakan suatu fungsi bagi pengguna jasa aplikasi lain yang dapat 

digunakan oleh suatu sasaran yang akan dituju. Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, aplikasi adalah penerapan dari rancang sistem untuk mengelolah data 

yang menggunakan ketentuan atau aturan bahasa pemrogramman tertentu. 

Sedangkan menurut kamus computer eksekutif, pengertian aplikasi adalah 

pemecahan masalah yang menggunakan salah satu teknik pemroresan data 

aplikasi yang biasanya berpacu pada sebuah komputansi yang diharapakn dan 

diinginkan maupun pemroresan data yang diharapkan (Andi, 2015). 

Aplikasi merupakan suatu program siap pakai yang bisa dignakan sebagai 

fungsi untuk menjalankan perintah perintah yang ada dari pengguna aplikasi 

tersebut dengan maksud tujuan untuk mendapatkan hasil yang akurat sesuai dengan 

tujuan dari pembuatan aplikasi tersebut, aplikasi juga mempunyai arti yaitu sebagai 

solusi pemecahan masalah yang menggunakan salah satu teknik pemrosesan data 

pada aplikasi yang biasanya berpacu dalam sebuah komputansi yang di harapkan. 

Pengertian aplikasi secara umum dapat juga dikatakan secara umum sebagai alat 

terapan yang memiliki fungsi secara khusus dan terpadu sesuai pada kemampuan 

yang dimiliki aplikasi tersebut. 

Aplikasi merupakan program yang dibuat oleh programmer dan dibuat 

secara massal. Biasanya suatu program aplikasi dibuat oleh perusahaan-

perusahaan besar, seperti Microsoft Corp atau perusahaan lainnya. Ada banyak 

jenis suatu program aplikasi, hampir setiap saat diluncurkan sebagai program 
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baru. Ribuan program yang telah dikeluarkan oleh perusahaan atau programmer 

tersebut, program aplikasi dikelompokkan dalam beberapa jenis (Husein, 2002). 

2.4 Media Pembelajaran 

 
Media pembelajaran merupakan suatu alat yang membantu proses belajar 

mengajar sehingga pesan yang disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan 

pembelajaran atau Pendidikan dapat tercapai dengan efektif. Media pembelajaran 

adalah salah satu komponen system pembelajaran. Sebagai suatu komponen 

media hendaknya merupakan bagian integral dan harus sesuai dengan proses 

pembelajaran secara menyeluruh. Penggunaan media dalam kegiatan 

pembelajaran memungkinkan siswa dapat berinteraksi dengan media yang di 

pilih. 

Media pembelajaran merupakan sarana agar peserta didik tidak jenuh dalam 

mengikuti pembelajaran dan efek yang terbesar diharapkan peserta didik bisa 

mempermudah dan termotivasi dalam menerima materi pelajaran (Kuswanto & 

Radiansah, 2018). Salah satu contoh sebuah media pembelajaran yang 

berkembang  dalam dunia Pendidikan adalah aplikasi ruang guru. 

Berkembangnya sebuah ilmu pengetahuan berawal dari kemampuan 

manusia dalam mencari tau tentang suatu hal yang belum diketahui. Proses 

dalam mencari tersebut didasarkan pada kemampuannya untuk berpikir serta 

belajar, dimana saja kita bisa belajar dan juga tentunya belajar tentang hal apa 

saja. Akan tetapi dalam hal ini cara mengajar seorang guru menjadi tolak 

ukurnya dalam menentukan prestasi belajar siswa. Fakta yang terlihat saat ini 

banyak siswa yang berprestasi namun mereka tidak tau bagaimana cara 
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mengembangkannya lebih lagi karena kurang tertarik dengan cara guru 

mengajar. Dengan menggunakan metode pembelajaran yang menarik siswa tentu 

akan lebih tertarik. Kehadiran teknologi yang terus berkembang saat ini menjadi 

salah satu solusi dalam dunia pendidikan terutama dalam hal media 

pembelajaran (Langi, 2019). 

2.5 Aplikasi Ruang Guru 

Ruang guru merupakan suatu aplikasi pembelajaran yang dapat di akses 

dimanapun dan kapanpun serta penggunaannya yang mudah. Ruang guru 

perusahaan teknologi terlengkap dan terbesar yang berfokus pada dunia 

Pendidikan yang telah memiliki 6 juta pengguna. Hadirnya aplikasi ruang guru 

memberikan harapan supaya siswa bisa semangat belajar dan juga dapat 

meningkatkan prestasi, serta memberikan cara belajar yang kreatif dan tidak 

membosankan (Nolly, 2018). 

Ruang guru merupakan perusahaan penyedia layanan Pendidikan berbasis 

teknologi learning management system yang memungkinkan berbagai pemangku 

kepentingan di bidang Pendidikan, yaitu siswa, guru, pemerintah pusat dan 

daerah serta orang tua siswa untuk saling berinteraksi dalam suatu platform 

digital komprehensif, yang mencakup lebih dari 2 juta guru dan siswa. 

Aplikasi Ruang Guru adalah sebuah wadah yang menghubungkan pengajar 

dengan pelajar. Dimana pelajar dapat menemukan dan mencari pengajar 

berdasarkan kebutuhan masing-masing dan begitu pula sebaliknya, seorang 

pengajar dapat menyalurkan suatu ilmu yang dimilikinya. Kegiatan belajar 
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mengajar yang difasilitasi oleh aplikasi Ruang Guru menyediakan sistem tata 

kelola pembelajaran (learning management system) yang dapat digunakan  murid 

dan guru dalam mengelola kegiatan belajar di kelas dengan cara virtual. Aplikasi 

Ruang Guru dilengkapi dengan ribuan bank soal yang kontennya disesuaikan 

dengan kurikulum yang berlaku di Indonesia serta peralatan analisis hasil tes 

dimana pengguna dapat memanfaatkannya tanpa dipungut biaya. 

Ruang guru memiliki mobile-app untuk memudahkan pelajar dalam 

mengerjakan suatu tugas untuk dapat berkomunikasi secara langsung dengan guru 

online yang standby setiap hari selama 16 jam disetiap harinya. Dengan cara 

memotret soal yang sulit, upload dan chat/call dengan pengajar online melalui 

fasilitas yang telah disediakan oleh Ruang Guru tersebut. Dengan meluncurkan 

aplikasi mobile on demand pembelajaran jarak jauh menjadi intensif untuk para 

pelajar dan difasilitasi dengan guru membuat para pelajar dapat memanfaatkan 

pengguna smartphone. Sehingga belajar privat ini dapat dilakukan kapanpun dan 

dimanapun. 

Aplikasi Ruang Guru juga memfasilitasi akses para orang tua dalam 

memonitor perkembangan belajar anak, melalui aplikasi Ruang Guru – Orang 

Tua yang diluncurkan pada september 2016. Dengan aplikasi Ruang Guru- 

Orang Tua ini, orang tua dapat mengetahui jadwal privat, melihat lapor belajar, 

hingga memberikan penilaian atau rating dan umpan balik atau feedback kepada 

guru untuk mendukung proses pembelajaran yang membuat para murid merasa 

nyaman. 
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2.6 Motivasi Belajar 

 Motivasi belajar berasal dari kata modif yaitu berarti sebagai daya dan 

upaya yang mendorong seseorang dalam melakukan suatu hal. Motif dapat 

dikatakan sebagai sesuatu atau sebagai daya penggerak dari dalam dan didalam 

subjek untuk melakukan berbagai aktivitas-aktivitas tertentu demi tercapainya 

suatu tujuan. Sedangkan motivasi dapat didefinisikan sebagai suatu daya 

penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu, 

terutama apabila kebutuhan dalam mencapai dalam mencapai sebuah tujuan 

menjadi sangat terdesak atau dirasakan (Beatus Mendelson Laka, 2020). 

 Motivasi bisa dikatakan sebagai faktor utama untuk mempengaruhi sebuah 

keberhasilan siswa. Seseorang akan mendapatkan hasil yang diinginkan dalam 

belajar apabila dalam dirinya terdapat keinginan atau motivasi untuk belajar. 

Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong untuk bisa mencapai sebuah hasil 

yang baik. Seseorang akan melakukan suatu kegiatan jika terdapat motivasi dalam 

dirinya, adanya motivasi belajar yang tinggi akan mencapai hasil yang optimal. 

Seorang yang besar motivasinya akan giat untuk berusaha, gagah, tidak mau 

menyerah, serta giat belajar untuk memecahkan suatu masalah. 

 Menurut Walgito (dalam Suharni & Purwanti, 2018) motivasi dapat 

dikatakan sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri organisme yang 

menyebabkan organisme itu bertindak atau berbuat dan dorongan ini biasanya 

tertuju pada suatu tujuan yang tertentu. Siswa yang belajar tanpa motivasi maka 

tidak akan berhasil secara maksimal. 
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Motivasi adalah syarat mutlak dalam belajar. Dalam sebuah kelangsungan 

kegiatan belajar, seorang siswa harus mempunyai motivasi belajar. Motivasi 

belajar sangat penting karena adanya motivasi, dapat mendorong semangat 

belajar dan sebaliknya jika kurangnya motivasi belajar maka akan 

melemahkan semangat belajar. Seorang siswa yang belajar tanpa memiliki 

motivasi maka tidak akan berhasil secara maksimal (Suharni & Purwanti, 2018). 

Motivasi juga dapat diartikan sebagai energi atau kekuatan seseorang yang 

dapat menimbulkan tingkat kemauan dalam melaksanakan suatu kegiatan. 

Kemauan yang dapat bersumber dari diri sendiri, maupun kekuatan yang 

bersumber dari diri orang lain. Seberapa kuat motivasi yang dimiliki oleh individu 

akan banyak                   menentukan kualitas perilaku yang ditampilkan, baik dalam konteks 

bekerja, belajar, maupun dalam kehidupan lainnya. 

2.7 Pembelajaran 

 
Belajar berasal dari kata “ajar” yang berarti pembelajaran. Kata belajar 

berarti berusaha dan mengusahakan diri untuk mendapatkan suatu perubahan sikap 

atau peretumbuhan seseorang dalam bentuk atau cara baru dalam pola tingkah 

laku. Sudjana mengatakan bahwa bahwa belajar pada hakikatnya merupakan 

proses interaksi terhadap semua interaksi yang ada di sekitar indivdu. Belajar 

dapat                dipandang sebagai suatu aktifitas yang di arahkan kepada proses dan tujuan 

berbuat melalui berbagai pengalaman. 

Belajar memiliki arti luas yang merupakan suatu proses yang dapat 

memungkinkan timbulnya suatu tingkah laku baru yang tidak disebabkan oleh 
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karena kematangan dan suatu hal yang memiliki sifat sementara sebagai hasil 

dari terbentuknya respons utama. Belajar merupakan kegiatan yang baik fisik 

maupun psikis yang menimbulkan hasil perubahan dari tingkah laku yang baru 

pada diri seorang individu yang belajar dalam bentuk yang relative konstan dan 

tidak disebabkan karena kematangan atau sesuatu yang bersifat sementara. 

Pembelajaran yaitu suatu proses kegiatan belajar mengajar yang berperan 

dalam menentukan hasil belajar anak atau siswa. Dalam proses pembelajaran 

akan  terjadi sebuah kegiatan timbal balik antara pengajar dan peserta didik untuk 

tujuan yang baik. Untuk melakukan proses pembelajaran maka harus dipahami 

pengertian  dari kata pembelajaran itu sendiri (Ratnasari, 2019).  

Tanpa adanya suatu proses belajar, maka pembelajaran tidak akan berjalan 

secara maksimal. Oleh karena itu penelitian yang dilakukan di Desa Lohsari 1 

Kecamatan Kampung Rakyat menggunakan  teori yang dikatakan oleh Jean 

Jacques Rousseau, yaitu teori belajar naturalisme. Teori ini menjelaskan bahwa 

individu bukan saja mempunyai potensi dan kemampuan untuk berbuat atau 

melakukan tugas, tetapi juga memiliki kemampuan untuk belajar dan 

berkembang diri. 

2.8 Dampak Pandemi Covid-19 

 Penyakit virus corona merupakan penyakit yang menular yang disebabkan 

oleh virus SARS-CoV-2. Sedangkan pandemi Covid-19 merupakan wabah yang 

terjadi secara serempak dimana-mana yang meliputi daerah geografis yang luas. 

Pandemi merupakan suatu penyakit menular yang menyebar hampir keseluruh 

negara atau benua dan biasanya mengenai banyak orang. 
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Corona virus dapat dikatakan sebagai keluarga virus yang menyebabkan 

penyakit mulai dari gejala yang paling ringan sampai gejala yang paling berat, 

jenis corona virus yang diketahui menyebabkan penyakit yang menimbulkan 

gejala berat seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe 

Acute Respiratory Syndrome (SARS). Seperti yang kita ketahui gejala covid-19 

yang paling umum, yaitu gangguan pernafasan, sesak nafas, dan batuk kering 

(Usmany & Cecilia, 2020). 

Pandemi Covid-19 merupakan yang memiluhkan bagi seluruh penduduk 

bumi. Selutuh aktivitas di bumi menjadi terganggu, tanpa terkecuali pendidikan. 

Banyak negara yang memutuskan untuk menutup sekolah, yaitu termasuk 

Indonesia. Pemerintahan di belahan bumi, yaitu termasuk Indonesia harus 

mengambil kebijakan menutup sekolah untuk mengurangi kontak orang-orang 

secara masif dan untuk menyelamatkan hidup.  

Ada beberapa dampak bagi keberlangsungan pendidikan yang disebabkan 

oleh pandemi Covid-19. Pertama adalah dampak jangka pendek, yang dirasakan 

banyak keluarga di Indonesia baik di kota maupun di desa. Di Indonesia banyak 

keluarga yang kurang familier melakukan sekolah di rumah. Bersekolah di 

rumah merupakan suatu kejutan besar untuk keluarga di Indonesia, khususnya 

bagi produktivitas orang tua yang biasanya sibuk dengan pekerjannya di luar 

rumah. Demikian juga dengan problem psikologis anak-anak peserta didik yang 

terbiasa belajar bertatap muka langsung dengan guru-guru mereka. Kedua adalah 

dampak jangka panjang. Banyak kelompok masyarakat di Indonesia yang akan 

terpapar dampak jangka panjang dari pandemi Covid-19 ini. Dampak pendidikan 
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dari sisi waktu jangka panjang adalah aspek peningkatan dan keadilan ketidak 

setaraan antar kelompok masyarakat dan antar daerah di Indonesia. 

Pandemik covid-19 sangat mempengaruhi dalam dunia pendidikan, yakni 

dengan suatu kebijakan pemerintah bahwa seluruh pelaksanaan pembelajaran 

harus dilaksanakan dari rumah secara daring. Dengan adanya kebijakan yang 

dibuat oleh pemerintah tersebut, maka siswa akan terkena dampak negatif selama 

pembelajaran daring karena meningkatnya konsumsi dunia digital (Hidayat, 

2021). 

Pelaksanan pembelajaran di setiap sekolah dihentikan secara nasional oleh 

Pemerintah Indonesia akibat wabah covid-19. Penghentian proses pembelajaran 

tersebut dilaksanakan sebagai upaya pemutusan penularan covid-19. Wabah 

virus Covid memberikan dampak negatif terhadap pembelajaran. Selama 

pandemik covid-19 ini pembelajaran di sekolah tidak berjalan dengan baik sesuai 

ketentuan yang telah di susun. Tujuan pembelajaran tidak selamanya tercapai 

secara maksimal karena dinamika pembelajaran yang dipengaruhi oleh banyak 

faktor. Pada saat ini dunia sedang dilanda dengan pandemi covid-19 secara 

massal, karena menyebarluasnya pandemi tersebut peyelenggaraan 

Pendidikan menjadi  berpengaruh (Mansyur, 2020). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 
Metode penelitian adalah salah satu faktor yang penting dalam melakukan 

suatu penelitian, karena pada dasarnya metode penelitian merupakan suatu cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode 

penelitian merupakan suatu usaha untuk menemukan, menguji dan 

mengembangkan suatu pengetahuan dengan cara cara ilmiah. Oleh sebab itu 

metode yang digunakan dalam sebuah penelitian harus tepat. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat alamiah, dan data yang 

dihasilkan oleh penelitian ini yaitu berupa deskriptif. Pendekatan kualitatif yang 

digunakan untuk menggambarkan atau mengetahui kejadian dari kenyataan yang 

diteliti sehingga memudahkan bagi seorang peneliti untuk mendapatkan data 

yang  objektif (Adhimah, 2020). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif yaitu metode yang digunakan untuk menjadi pedoman bagi  kita ketika 

akan melakukan suatu penelitian, tujuan dari penelitian deskriptif  kualitatif juga 

searah dengan rumusan masalah serta pertanyaan penelitian/ identifikasi masalah 

penelitian. 

 

 



22 

 

 

 

Persepsi Orang 

Tua 

Aplikasi 

Ruang Guru 
Proses Belajar 

3.2 Kerangka Konsep 

 
Kata konsep berasal dari bahasa latin, yaitu conceptum yang memiliki arti 

dapat dipahami. Secara etimologi konsep adalah susuna ide dan gagasan 

yang saling terkait antara satu peristiwa dengan yang lain sehingga dapat 

dijadikan sebuah dasar teori. Bila dipandang secara umum, konsep merupakan 

representasi dari sebuah objek, ide atau peristiwa. Pengertian konsep menjadi 

sangat penting dalam pembentukan ilmu pengetahuan karena konsep merupakan 

hasil dari pemikiran manusia yang mendalam. 

Tabel 3.1 Kerangka Konsep 

 

3.3 Definisi Konsep 

 
Definisi konsep merupakan suatu unsur penelitian yang menjelaskan tentang 

karakteristik masalah yang akan atau hendak diteliti. 

a. Persepsi, merupakan sebuah proses pemberian makna, interpretasi 

dari stimulasi dan sensasi yang diterima oleh individu, dan sangat 

dipengaruhi oleh faktor- faktor  internal maupun eksternal masing-

masing dari individu tersebut atau bisa juga dikatakan sebagai 

pandangan atau pengertian tentang bagaimana seseorang 

memandang atau mengartikan sesuatu. 

b. Aplikasi, merupakan suatu program siap pakai yang bisa 

digunakan sebagai fungsi untuk menjalankan perintah-perintah 
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yang ada dari pengguna aplikasi tersebut dengan maksud tujuan 

untuk mendapatkan hasil yang akurat sesuai dengan tujuan dari 

pembuat aplikasi tersebut. 

c. Proses belajar, merupakan tahapan untuk mengembangkan 

kemampuan afektif, kognitif, psikomotorik yang terjadi dalam diri 

siswa, serta menghasilkan perubahan yang positif. 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

 
Tabel 3.2 Kategorisasi Penelitian 

 

NO KONSEP TEORITIS KATEGORISASI 

1 Persepsi Orang Tua Terkait 

Penggunaan Aplikasi Ruang Guru 
 Panca Indra  

 Pandangan 

 Pengalaman  

 

2 Proses Belajar  Semangat  

 Upaya 

 Perkembangan  

 Langkah  

 
Sumber: Hasil Olahan, 2022 

 
 

3.5 Narasumber 

 

Narasumber merupakan orang yang mengetahui dan memberikan secara jelas 

tentang suatu informasi, dengan kata lain narasumbernya yaitu orang tua dari 

anak yang menggunakan aplikasi ruang guru di Desa Lohsari 1 Kecamatan 

Kampung Rakyat Kabupaten Labuhanbatu Selatan. 
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh seorang untuk 

pengumpulan data data penelitian dari sumber data. Teknik pengumpulan data 

merupakan suatu kewajiban, karena akan digunakan untuk sebuah penelitian. 

Pengumpulan data yang tepat akan menghasilkan data yang memiliki 

kredibilitas yang tinggi. Oleh karena itu dalam pengumpulan data harus dilakukan 

dengan benar dan cermat sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode penelitian lain 

diantaranya yaitu: 

1. Observasi 

 

Observasi merupakan aktivitas mencatat suatu peristiwa atau gejala dengan 

bantuan alat untuk mencatat guna tujuan ilmiah. Prinsip umum dalam melakukan 

sebuah observasi adalah pengamat tidak boleh memberikan perlakuan khusus 

pada subjek yang akan diamati, melainkan harus membiarkan subjek yang 

diamati bertindak dan berucap dengan kehidupan mereka sehari-hari (Hasanah, 

2017) . 

2. Wawancara 

 

Wawancara merupakan pengumpulan informasi dengan cara tanya jawab 

secara lisan atau percakapan dalam sehari hari. Kegunaan metode ini adalah 

untuk mengetahui jawaban secara langsung tentang perkembangan suatu 

penelitian. Ada dua jenis wawancara, yaitu wawancara berstruktur dan 

wawancara tidak        berstruktur. 
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3. Dokumentasi 

 
Dokumentasi adalah suatu hal yang dilakukan oleh seorang peneliti guna 

untuk mengumpulkan data dari berbagai media yang membahas mengenai 

narasumber yang akan diteliti. Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi 

untuk mencari suatu data tentang persepsi orang tua dalam penggunaan apliksai 

ruang guru dalam proses belajar anak dimasa pandemi covid-19 (Suci Arischa, 

2019). 

Tujuan dokumentasi adalah menyelenggarakan kegiatan dokumen 

dokumenter, dalam arti yaitu memilih dari informasi massa yang dibawa oleh 

berbagai wahana dan butir pengetahuan yang diperlukan, mengusahakan agar 

informasi tersebut tersedia untuk siapapun yang memerlukannya, serta 

mengusahakan agar dokumen yang tersedia tetap utuh dan mutakhir (Basuki, 

2010). 

4.  Studi pustaka 

Studi Pustaka merupakan kegiatan untuk menghimpun informasi yang 

relevan dengan masalah atau topik menjadi objek penelitian atau topik cerita 

yang diusung dalam sebuah karya tulis non ilmiah. 

3.7 Teknik Analisis Data 

 

Analisis data merupakan sebuah proses pembersihan, pemeriksaan, dan 

transformasi data dengan tujuan menemukan informasi yang berguna, 

menginformasikan yang berguna serta mengambil kesimpulan. 

Ada beberapa jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

 

1. Reduksi Data merupakan proses pemilihan, pengabstarakan, transformasi 
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data kasar yang muncul dari sebuah catatan-catatan yang tertulis dilapangan. 

Reduksi data berlangsung saat proyek penelitian kualitatif berlangsung. 

Reduksi data merupakan bagian dari suatu analisis. Reduksi data merupakan 

suatu bentuk analisis yang mengarahkan, menggolongkan, 

mengorganisasikan data dengan sedemikian rupa sehingga pada finalnya 

dapat ditarik suatu kesimpulan. Dengan reduksi data peneliti tidak perlu 

bersusah payah untuk mengartikannya sebagai kuantifikasi, data kualitatif 

dapat disederhanakan dalam beraneka macam, yaitu dengan meringkas suatu 

uraian, seleksi yang ketat, menggolongkannya dalam satu                                 pola yang lebih 

luas dan sebagainya. 

2. Penyajian data 

 

Penyajian data merupakan salah satu yang sangat penting dalam membuat 

suatu laporan atau penelitian. Penelitian atau jenis laporan apapun akan selalu 

menggunakan data dalam menyajikan fakta dan informasi yang terkandung 

dalam sebuah laporan. Penyajian data yang tepat walaupun sederhana akan 

sangat dapat membantu pembaca memahami apa saja yang ditulis dalam laporan 

(Otok & Ratnaningsih, 2019). 

a. Menarik kesimpulan 

 
Menarik kesimpulan merupakan suatu pernyataan singkat dari hasil analisis 

pembahasan dan deskripsi tentang hasil pengetesan hipotesis yang dilakukan. 

Kesimpulan merupakan berisi jawaban atas suatu pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan pada bagian rumusan masalah. Keseluruhan dari jawaban hanya 

berfokus pada ruang lingkup suatu pertanyaan dan jawaban yang disesuaikan 
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dengan rumusan masalah yang diajukan (Handayani, 2019). 

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

 

Kegiatan penelitian dan pengumpulan data ini dilakukan mulai dari Desember 

2021 sampai dengan September 2022 di Desa Lohsari 1 Kecamatan Kampung Rakyat 

Kabupaten Labuhan Batu Selatan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1  Data Informan 

Data dari hasil peneliti yang diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi. 

Pada bagian tahap wawancara ini dilakukan dengan sembilan (9) informan yang 

dianggap memiliki representasi dan kompetensi terhadap objek penelitian. 

Informan yang berjumlah sembilan (9) tersebut merupakan orang tua dari Siswa/I 

yang memakai aplikasi Ruang Guru. Adapun data informan dari hasil penelitian 

ini yaitu:  

Tabel 4.1. Identitas Narasumber 

Sumber: Hasil Penelitian 2022 

No  Nama  Inisial  Umur  Pekerjaan  

1  Rina Kurniawati RK 47 PNS 

2 Fandi Setiawan FS 39 Wiraswasta 

3 Juliwati  J 52 PNS 

4 Ferry F 35 Wiraswasta 

5 Widyaningsih W 43 Ibu Rumah Tangga 

6 Iyatno I 65 Pensiunan 

7 Denny Hermawan DH 41 Wiraswasta 

8 Tuti Hartani TH 42 Wirausaha 

9 Dian Maya DM 45 Ibu Rumah Tangga 
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4.1.2 Hasil Wawancara Informan  

Peneliti melakukan teknik wawancara untuk memperoleh data dari persepsi 

orang tua terkait penggunaan aplikasi Ruang Guru di Desa Lohsari 1 Kecamatan 

Kampung Rakyat Kabupaten Labuhan Batu Selatan terhadap proses belajar anak 

di masa pandemik Covid-19. Narasumber yang di wawancarai dalam penelitian 

ini berjumlah 9 orang.  

Berdasarkan hasil dari wawancara yang telah peneliti lakukan dengan Rina 

Kurniawati dan Fandi Setiawan pada hari Jum’at tanggal 10 Juni 2022, Juliawati 

dan Ferry pada hari Sabtu tanggal 11 Juni 2022, kemudian Widyaningsih dan 

Iyatno pada hari Senin tanggal 13 Juni 2022, Denny Hermawan dan Tuti Hartanti 

pada hari selasa tanggal 14 Juni 2022, dan yang terakhir Dian Maya pada hari 

Jum’at tanggal 17 Juni 2022. Dalam hal ini para orang tua yang di mintai 

tanggapan mengenai aplikasi Ruang Guru menyatakan bahwa Aplikasi Ruang 

Guru sangat membantu anak-anak dalam proses belajar terutama di masa 

pandemik covid-19, menurut persepsi dari para informan.  

Aplikasi Ruang Guru adalah sebuah wadah yang menghubungkan pengajar 

dengan pelajar. Dimana pelajar dapat menemukan dan mencari pengajar 

berdasarkan kebutuhan masing-masing dan begitu pula sebaliknya, seorang 

pengajar dapat menyalurkan suatu ilmu yang dimilikinya. Kegiatan belajar 

mengajar yang difasilitasi oleh aplikasi Ruang Guru menyediakan sistem tata 

kelola pembelajaran (learning management system) yang dapat digunakan  murid 

dan guru dalam mengelola kegiatan belajar di kelas dengan cara virtual. Aplikasi 

Ruang Guru dilengkapi dengan ribuan bank soal yang kontennya disesuaikan 
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dengan kurikulum yang berlaku di Indonesia serta peralatan analisis hasil tes 

dimana pengguna dapat memanfaatkannya tanpa dipungut biaya. 

Ruang guru memiliki mobile-app untuk memudahkan pelajar dalam 

mengerjakan suatu tugas untuk dapat berkomunikasi secara langsung dengan guru 

online yang standby setiap hari selama 16 jam disetiap harinya. Dengan cara 

memotret soal yang sulit, upload dan chat/call dengan pengajar online melalui 

fasilitas yang telah disediakan oleh Ruang Guru tersebut. Dengan meluncurkan 

aplikasi mobile on demand pembelajaran jarak jauh menjadi intensif untuk para 

pelajar dan difasilitasi dengan guru membuat para pelajar dapat memanfaatkan 

pengguna smartphone. Sehingga belajar privat ini dapat dilakukan kapanpun dan 

dimanapun. 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan kepada seluruh informan dapat 

dikatakan bahwa kebanyakan orang tua setuju aplikasi Ruang Guru sangat 

membantu dalam pengerjaan tugas-tugas yang diberikan oleh sekolah. Aplikasi 

Ruang Guru memberikan tutorial atau cara yang dapat mempermudah anak-anak 

dalam menyelesaikan tugas-tugas sekolah.  

Peneliti bertanya lebih lanjut kepada para orang tua terkait penggunaan 

aplikasi Ruang Guru yang digunakan oleh anak-anak mereka bahwa fitur yang 

tersedia pada aplikasi Ruang Guru mempermudah proses pembelajaran sehingga 

anak-anak dapat dengan mudah menerima materi pembelajaran yang diberikan. 

Tampilan video yang menarik serta penjelasan tutor yang kreatif membuat anak 

menjadi tidak bosan ketika sedang belajar, terutama dalam pembelajaran 
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matematika. Hal tersebut di sampaikan oleh para informan. 

Wawancara selanjutnya mengenai upaya yang dilakukan oleh orang tua 

terhadap anak selama mengikuti metode pembelajaran yang diberikan oleh 

aplikasi Ruang Guru. Menurut para informan mengatakan bahwa selama 

menggunakan aplikasi Ruang Guru mereka juga memberikan fasilitas yang 

mendukung dan memadai untuk kebutuhan anak-anak seperti media elektronik 

smartphone, laptop, dan wi-fi.  

Selain menyediakan sarana dan prasarana untuk memenuhi proses belajar, 

para informan juga mengatakan bahwa mereka sering menemani dan 

mengingatkan anak mereka untuk menggunakan aplikasi Ruang Guru pada saat 

mereka dirumah. Mereka akan membimbing anaknya secara perlahan jika mereka 

mengerti tetang masalah soal yang perlu diselasaikan. 

Kemudian mengenai tampilan belajar yang disediakan oleh Ruang Guru, 

menurut para orang tua Ruang Guru memberikan tampilan video pembelajaran 

yang inspiratif, inovatif dan kreatif pada setiap mata pelajarannya. Oleh sebab itu 

aplikasi Ruang Guru sangat membantu anak-anak dalam memahmi pelajaran yang 

kurang dimengerti disekolahnya, terlebih lagi aplikasi Ruang Guru yang dapat 

dibuka dan diakses setiap saat sehingga dapat memenuhi kebutuhan belajar anak. 

Kebanyakan para orang tua yang saya wawancarai disini sangat setuju bahwa 

aplikasi Ruang Guru merupakan aplikasi yang sangat direkomendasikan, terutama 

bagi para orang tua yang memilki anak yang masih sekolah di SD, SMP dan 

SMA. 
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Aplikasi pembelajaran Ruang Guru memberikan motivasi serta rasa semangat 

belajar yang tinggi kepada anak-anak. Para orang tua mengatakan, terdapat 

peningkatan semangat belajar yang dialami oleh anak-anak mereka semenjak 

penggunaan aplikasi Ruang Guru tersebut. Hal tersebut juga mempengaruhi nilai 

belajar anak disekolah yang terus meningkat dan mengajarkan bagaimana anak 

untuk mau belajar sendiri. Dalam hal ini anak dapat terbantu dalam mengikuti dan 

memahami pembelajaran yang diberikan oleh guru disekolah. 

Di masa pandemik covid-19 aplikasi Ruang Guru dapat dikatakan efektif, 

karena banyak dari para orang tua yang merasakan manfaatnya untuk anak-anak 

mereka akibat pembelajaran yang dilakukan secara online yang memiliki banyak 

kekurangan dan dirasa tidak efektif serta penyampaian yang sulit dimengerti 

karena tidak bertatap muka secara langsung. Bertepatan dengan covid-19 yang 

membuat program belajar dirumah, maka tugas utama dari seorang pendidik tidak 

hanya mengupload materi, tetapi seorang pendidik  juga harus menyediakan 

lingkungan  bagi para pelajar dimana mereka dapat melakukan interaksi untuk 

mendiskusikan secara bersama suatu masalah yang muncul dikelas. Oleh karena 

itu Ruang Guru menjadi alternatif solusi, terutama bagi pelajar untuk belajar 

secara mandiri dirumah. 

Menurut para orang tua aplikasi Ruang Guru memberikan konten-konten 

penjelasan materi dengan baik sehingga dapat dengan mudah dipahami oleh anak-

anak. Tampilan fiturnya yang simpel dan tidak ribet saat akan digunakan 

mempermudah anak-anak ketika akan mengakses aplikasi Ruang Guru. Aplikasi 

Ruang Guru bisa digunakan dimana saja dan kapan saja yang menjadikannya 
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sebagai aplikasi yang lebih fleksibel untuk membantu proses belajar anak dengan 

tampilan video pembelajaran yang bisa diulang sehingga memudahkan anak-anak 

pengguna aplikasi Ruang Guru untuk dapat memahami materi yang disampaikan 

lebih dalam sehingga tidak perlu kuatir jika tertinggal dan tentunya dengan biaya 

yang lebih terjangkau dari pada bimbel biasa. Selain itu materi yang diberikan 

oleh aplikasi Ruang Guru juga lengkap sesuai dengan mata pelajaran yang sedang 

dipelajari di sekolah. 

Terlepas dari semua itu, tanggapan yang sama diungkapkan oleh para orang 

tua mengenai penggunaan aplikasi Ruang Guru, terkait cara penyampaian dengan 

bentuk video pada aplikasi Ruang Guru terkadang kurang sesuai dengan anak-

anak sekolah tingkat menengah atau SMA.  Melihat dari tampilan video yang 

terlalu kekanak-kanakan sehingga dirasa kurang cocok apabila penyampaian 

dengan cara yang seperti itu ditunjukan kepada siswa tingkat SMA. Karena bagi 

para orang tua mungkin hal tersebut dapat menjadi sedikit terganggu berbeda 

apabila hal tersebut digunakan untuk menyampaikan materi pembebelajaran 

kepada anak-anak yang masi tingkat SD dan SMP. Selain itu, terdapat beberapa 

kekurangan lainnya, seperti fitur yang terkadang kurang memiliki fungsi dan juga 

volume bantuan suara yang cukup tinggi yang mungkin bagi sebagian pengguna 

hal tersebut cukup mengganggu. 

Para informan juga menjelaskan tentang kekurangan menggunakan Aplikasi 

Ruang guru, karena tidak adanya paksaan dalam belajar menggunakan aplikasi 

Ruang Guru mereka merasa anak mereka dalam proses belajar menjadi malas 

karena tidak ada unsur paksaan dalam mengerjakan soal. Jika mereka merasa 
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bosan melihat aplikasi belajar Ruang Guru maka mereka akan berhenti belajar dan 

tidak menyelesaikan masalah soal yang harus dikerjakan. Hal tersebut dirasakan 

ketika para orang tua tidak ada dirumah, jadi tidak ada yang mengontrol anak 

mereka untuk tetap belajar walaupun saat jenuh. 

Aplikasi Ruang Guru juga memiliki beberapa kelebihan yang menguntungkan 

bagi para penggunanya. Orang tua pengguna aplikasi Ruang Guru menjelaskan 

bahwa ada beberapa keuntungan bagi mereka, lain diantaranya yaitu biayanya 

lebih murah dari pada bimbel biasa yang menggunakan guru secara langsung, 

pembayaran dapat dicicil sehingga tidak memberatkan orang tua, lalu tersedianya 

fitur yang membuat video penjelasan bisa diputar berulang kali sampai anak 

mereka paham dengan penjelasan yang diberikan. 

Kebanyakan dari orang tua mengatakan bahwa aplikasi Ruang Guru 

merupakan aplikasi yang cukup direkomendasikan apalagi terkhusus untuk orang 

tua yang ingin anaknya memiliki semangat belajar tinggi serta bisa belajar kapan 

saja dan dimana saja. Hal tersebut tentunya karena aplikasi Ruang Guru memiliki 

kualitas yang sangat baik untuk keberlangsungan kegiatan belajar anak. Aplikasi 

Ruang Guru dapat membantu anak dalam pengerjaan tugas sekolah di rumah 

dilala orang tua sedang sibuk bekerja. Anak-anak dapat menemukan solusi ketika 

mereka kurang memahami materi pelajaran yang diberikan di sekolah, dengan 

mempelajarinya di aplikasi Ruang Guru yang sudah menyediakan berbagai 

macam materi dengan lengkap. Para orang tua dari anak pengguna aplikasi Ruang 

Guru mengatakan bahwa mereka semua tentu merekomendasikan aplikasi ini 

untuk digunakan sebagai penunjangan dan alat bantu belajar anak-anak. 
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4.2 Pembahasan  

Dunia pendidikan memiliki peranan penting terutama dalam kehidupan 

manusia sehari-hari untuk mendapati kehidupan yang lebih baik. Merupakan 

sebuah faktor yang fundamental dalam upaya peningkatan kualitas kehidupan dan 

juga sebagai faktor penentu perkembangan sosial dan ekonomi. Sejauh ini dapat 

kita ketahui bahwa dunia pendidikan terus berkembang secara dinamis, terutama 

dalam hal untuk menciptakan teknologi baru. Teknologi dan pendidikan tidak bisa 

dipisahkan terhadap perkembangan zaman, hal itu karena teknologi dapat 

membantu proses perkembangan pendidikan.  

Pendidikan pada dasarnya adalah suatu proses mengenmbangkan serta 

membuka wawasan ilmu pengetahuan peserta didik yang dalam diri guna 

mencerdaskan baik untuk diri sendiri maupun untuk banyak orang disekitar 

supaya memiliki kepribadian yang baik. Dengan adanya sebuah pendidikan, dapat 

menjadikan seseorang memiliki kecerdasan dan kepribadian serta keterampilan 

yang berguna untuk diri sendiri dan masyarakat. 

Pada zaman sekarang ini tidak terlepas dari kemajuan suatu teknologi yang 

begitu pesat. Di era revolusi ini hampir semua orang menginginkan pemecahan 

persoalan hidup manusia berbasis digital. Semakin pesatnya teknologi  membuat 

aktivitas yang dilakukan berbasis teknologi pula. Seseorang dapat menghabiskan 

waktu sehari-harinya untuk menggunakan smartphone.  

Media merupakan suatu sarana atau alat yang digunakan sebagai perantara 

untuk menyampaikan pesan atau tujuan yang hendak dicapai. Sedangkan media 
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pembelajaran merupakan benda yang dapat dilihat, dibaca atau didengar serta 

dibicarakan dipergunakan untuk kegiatan belajar dan mengajar yang dapat 

mempengaruhi efektivitas program pembelajaran.  

Sebuah kemajuan teknologi berperan penting dalam sistem pendidikan 

modern dengan semakin berkembanganya sistem pembelajaran secara online, hal 

ini mempermudah pelajar sehingga tidak perlu datang ke lokasi belajar setiap 

harinya, hal tersebut juga sama seperti dengan bimbingan belajar, dimana para 

pelajar tidak perlu datang ke lokasi bimbel dua atau tiga kali seminggu. Hal 

tersebut membuat mereka bisa belajar kapanpun mereka mau asalkan mereka 

tetap terhubung dengan smartphone dan laptop yang mereka miliki. Fenomena 

tersebut dikatakan sebagai bimbingan belajar online (bimbel online).  

Begitu juga dengan dunia pendidikan yang tidak kalah memanfaatkan 

teknologi sebagai media pembelajaran yang dapat memberikan dampak positif. 

Salah satunya media aplikasi online Ruang Guru, yang menjadi alternatif untuk 

kesulitan dalam pembelajaran dan dapat meningkatkan minat belajar dengan fitur 

yang menarik. Konten yang disediakan aplikasi ruang guru mencakup SD, SMP 

dan SMA sesuai dengan kurikulum nasional Indonesia dan dirancang khusus oleh 

penhajar terbaik dan berpengalaman. 

Sejauh ini seperti yang kita ketahui bahwa Covid-19 telah berdampak pada 

pendidik dalam melakukan proses belajar mengajar, dimana seorang guru harus 

mampu untuk melakukan cara yang kreatif dalam melakukan pengajaran secara 

online akibat dari kondisi tatap muka yang terbatas. Sistem pembelajaran saat ini 
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membuat setiap guru harus dapat menggunakan beberapa aplikasi yang bisa 

dimanfaatkan untuk mendukung proses pembelajaran. Proses belajar yang seperti 

ini tentunya dapat dikatakan kurang efektif karena banyaknya keterbatasan dan 

kendala terutama yang dihadapi oleh seorang pelajar. Selama proses pembelajaran 

dilakukan secara online banyak pelajar yang menjadi kurang paham atas materi 

yang disampaikan di sekolah. Hal tersebut tentunya berpengaruh terhadap nilai 

yang diperoleh.  

Pandemik covid-19 sangat mempengaruhi dalam dunia pendidikan, yakni 

dengan suatu kebijakan pemerintah bahwa seluruh pelaksanaan pembelajaran 

harus dilaksanakan dari rumah secara daring. Dengan adanya kebijakan yang 

dibuat oleh pemerintah tersebut, maka siswa akan terkena dampak negatif selama 

pembelajaran daring karena meningkatnya konsumsi dunia digital. 

Pelaksanan pembelajaran di setiap sekolah dihentikan secara nasional oleh 

Pemerintah Indonesia akibat wabah covid-19. Penghentian proses pembelajaran 

tersebut dilaksanakan sebagai upaya pemutusan penularan covid-19. Wabah virus 

Covid memberikan dampak negatif terhadap pembelajaran. Selama pandemik 

covid-19 ini pembelajaran di sekolah tidak berjalan dengan baik sesuai ketentuan 

yang telah di susun. Tujuan pembelajaran tidak selamanya tercapai secara maksimal 

karena dinamika pembelajaran yang dipengaruhi oleh banyak faktor. Pada saat ini 

dunia sedang dilanda dengan pandemi covid-19 secara massal, karena 

menyebar luasnya pandemi tersebut peyelenggaraan Pendidikan menjadi  

berpengaruh. 
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Aplikasi belajar Ruang Guru merupakan suatu aplikasi pembelajaran yang 

dapat di akses dimanapun dan kapanpun serta penggunaannya yang mudah. 

Ruang guru perusahaan teknologi terlengkap dan terbesar yang berfokus pada 

dunia Pendidikan yang telah memiliki 6 juta pengguna. Hadirnya aplikasi ruang 

guru memberikan harapan supaya siswa bisa semangat belajar dan juga dapat 

meningkatkan prestasi, serta memberikan cara belajar yang kreatif dan tidak 

membosankan. Aplikasi ruang guru menyediakan sistem tata kelola pebelajaran 

dalam mengelola kegiatan belajar di kelas secara online atau virtual. Dalam 

aplikasi tersebut telah dilengkapi dengan ribuan soal yang kontenyya telah 

disesuaikan dengan kurikulum yang ada dan berlaku di indonesia.  

Dalam aplikasi Ruang Guru terdapat banyak latihan soal yang disusun 

berdasarkan topik mata pelajaran. Dengan tersedianya konsep belajar yang 

menarik pada latihan soal sehingga menambah nuansa semangat belajar dan 

menyenangkan. Ruang Guru dapat dibuka dan diakses dimana saja dan kapan saja 

dengan cara yang mudah, cukup dengan memotret soal yang sulit, mengirim atau 

mengunggah  pesan dan telepon dengan guru secara online. Hal tersebut membuat 

penggunaan aplikasi pembelajaran ini sangat memanfaatkan penggunaan laptop 

dan smartphone dengan baik. 

Dalam dunia pendidikan aplikasi Ruang Guru merupakan suatu tempat atau 

forum yang dimana semua orang dapat memberikan serta mencari informasi, 

berdiskusi dan berbagi pikiran antara satu orang atau lebih hanya dengan 

smartphone dan laptop yang terhubung dengan internet. Dengan adanya aplikasi 

pembelajaran Ruang Guru dengan duni pendidikan membuat siswa mudah untuk 
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belajar serta menambah wawasan tentang berbagai ilmu pengetahuan dan 

meningkatkan minat belajar. 

Aplikasi pembelajaran Ruang Guru memiliki beberapa kelebihan, yaitu 

aplikasi dapat diakses dan dibukan dimana saja dengan menggunakan smartphone 

dan laptop, tutor atau guru akan selalu tersedia, tutor dan guru yang berkualitas 

yang sudah berpengalaman bisa diakses secara online, pembelajaran dilengkapi 

dengan animasi yang menarik, tersedianya kurikulum yang terbaru dan update, 

pengguna aplikasi ini dapat memberi ulasan atau penilaian terhadap cara mengajar 

yang ada di dalam aplikasi Ruang Guru, harganya tidak semahal bimbel ditempat 

biasa dan dapat dicicil.  

Selain kelebihan juga terdapat kekurangan dari aplikasi pembelajaran Ruang 

Guru ini, yaitu aplikasi ini belum banyak diketahu oleh orang terutama di daerah 

yang sangat terpencil, video materi yang disediakan tidak dapat didownload, 

aplikasi ini lumayan besar sehingga memakan banyak memori di laptop atau 

smartphone dalam penggunaannya. 

Desa Lohsari 1 Kecamatan Kampung Rakyat Kabupaten Labuhan Batu 

Selatan sangat merasakan dampak pandemik dari Covid-19  ini tentang masalah 

pendidikan. Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan menurut persepsi 

dari para orang tua, terutama orang tua yang anaknya sebagai pengguna aplikasi 

Ruang Guru mengatakan bahwa dalam mengatasi permasalahan ini mereka 

dengan sangat setuju untuk menganjurkan kepada para orang tua lain untuk 

menggunakan aplikasi belajar Ruang Guru sebagai penambahan media belajar 
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kepada anak-anak mereka sebagai penunjang proses belajar anak di rumah agar 

mereka dapat memahami materi pelajaran yang tidak mereka pahami dan 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan di sekolah.    
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Masalah pendidikan merupakan masalah yang tidak dapat berhenti untuk 

dibahas karena merupakan sebuah masalah yang tidak mudah untuk diselesaikan 

sehingga diperlukan berbagai upaya yang harus dilakukan demi mewujudkan 

suatu kemajuan dalam dunia pendidikan. Sasaran pembangunan dibidang 

pendidikan adalah peningkatan mutu dalam pendidikan yang merupakan bagian 

integral dari upaya peningkatan kualitas manusia di seluruh indonesia. Selama 

pandemik covid-19 ini sistem pendidikan berjalan kurang maksimal. 

Pembelajaran di sekolah tidak berjalan dengan baik sesuai dengan ketentuan yang 

telah disusun. Dengan adanya pandemik covid-19 pemerintah mengeluarkan 

kebijakan dengan membatasi aktivitas di luar rumah agar untuk tetap berada di 

rumah sampai dengan kondisi yang membaik. Hal ini dilakukan untuk 

mengurangi penyebaran virus corona sehingga setiap kegiatan yang dilakukan di 

luar harus dihentikan sampai pandemik covid-19 meredah. 

Adapun simpulannya, dengan adanya penggunaan metode penelitian ini yaitu, 

metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, maka dalam hal ini peneliti 

telah mendapatkan berbagai jawaban yang diambil dari persepsi oleh para orang 

tua dari anak pengguna aplikasi Ruang Guru tentang bagaimana sudut pandang 

dari para orang tua tersebut terhadap penggunaan aplikasi Ruang Guru dalam 
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mempengaruhi semangat dan motivasi belajar anak terhadap proses belajar dimasa 

pandemik covid-19. Dimana dari jawaban yang diperoleh menyatakan bahwa para 

orang tua merasa sangat terbantu dengan adanya aplikasi Ruang Guru. Terutama 

bagi mereka yang tidak memiliki waktu 24 jam bersama anak, sehingga tidak 

perlu khawatir karena tidak bisa mendampingi anak ketika mereka sedang belajar 

di rumah. Menurut para orang tua tersebut penggunaan aplikasi Ruang Guru 

sangat praktis dan mudah untuk digunakan serta dapat menignkatkan nilai belajar 

anak di sekolah.  

Ruang Guru merupakan perusahaan teknologi pendidikan terlengkap dan 

terbesar di Indonesia. Sejauh ini mereka memiliki lebih dari 6 juta pengguna serta 

telah mengelolah lebih dari 150.000 guru yang menawarkan jasa di lebih dari 100 

bidang pelajaran. Perusahaan ini telah didirikan oleh Belva Devara dan Imam 

Usman pada tahun 2014 dan telah berhasil masuk kedalam jajaran pengusaha 

yang sukses dibawah usia 30 tahun melalui Forbes 30 under 30 untuk teknologi 

konsumen di Asia. Desa Lohsari 1 merupakan salah satu desa yang telah 

memanfaatkan aplikasi Ruang Guru sebagai media pembelajaran pada saat ini 

dimasa pandemik covid-19. 

5.2 Saran  

Adapun saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Kedepannya bagi peneliti, diharapkan untuk dapat melakukan penelitian 

dengan lebih cermat lagi terutama dalam hal ketika melakukan survei 

lokasi dan wawancara kepada para narasumber. 
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2. Peneliti berharap kepada aplikasi Ruang Guru untuk dapat terus 

meningkatkan mutu dan kualitas dari aplikasi tersebut agar semakin 

banyak digunakan terutama dikalangan pelajar. 

3. Peneliti berharap agar aplikasi Ruang Guru dapat menjangkau lebih 

banyak pengguna, terutama para pelajar di Asia, terkhusus di Indonesia. 

4. Melalui penelitian ini, peneliti berharap untuk kepada para pembaca agar 

mampu memahami makna yang terkandung dan maksud yang telah 

dijelaskan dalam penelitian ini. 

5. Diharapkan agar untuk kedepannya dapat muncul penelitian-penelitian 

lainnya yang mengkaji tentang persepsi orang tua terhadap penggunaan 

aplikasi ruang guru dalam proses belajar anak dimasa pandemik covid-19. 
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LAMPIRAN 

Panduan pertanyaan wawancara mendalam 

1. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang adanya aplikasi pembelajaran 

ruang guru? 

2. Apakah bapak/ibu yakin bahwa aplikasi ruang guru dapat menjadi upaya 

untuk membantu proses belajar anak? 

3. Apakah tanggapan bapak/ibu tentang fitur-fitur yang disediakan oleh 

aplikasi ruang guru? 

4. Bagaimana cara aplikasi ruang guru dalam membantu semangat proses 

belajar anak? 

5. Apa upaya bapak/ibu lakukan agar anak mengikuti metode pembelajaran 

yang diberikan oleh aplikasi ruang guru? 

6. Apa upaya yang diberikan oleh aplikasi ruang guru dalam membantu 

proses belajar anak dimasa pandemik ini? 

7. Apakah metode aplikasi ruang guru menjadi rekomendasi alat proses 

belajar anak saat pandemik? 

8. Bagaimana perkembangan dari anak bapak/ibu setelah menggunakan 

aplikasi ruang guru ini? 

9. Apakah langkah-langkah yang diberikan aplikasi ruang guru efektiv untuk 

media pembelajaran anak dimasa pandemik covid-19 ini? 

10. Apa kelebihan dari penggunaan aplikasi ruang guru yang membedakan 

dengan aplikasi pembelajaran lainnya? 

11. Apa saja kekurangan dalam penggunaan aplikasi ruang guru? 



 

 

 

 

12. Menurut bapak/ibu apakah aplikasi ruang guru dapat menjadi rekomendasi 

ke orang tua lain untuk membantu perkembangan prestasi anak? 

 

 

Keterangan: Wawancara Bersama Ibu Rina Kurniawati, 10 Juni 2022 

 

 

Keterangan: Wawancara bersama Bapak Fandi Setiawan, 10 Juni 2022 



 

 

 

 

 

Keterangan: Wawancara bersama Ibu Juliawati, Sabtu 11 Juni 2022 
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